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ABSTRAK

Pasien dengan gagal ginjal dapat dipastikan memiliki penyakit penyerta lainnya,
sehingga membutuhkan lebih banyak konsumsi obat. Penggunaan obat yang
banyak dapat memicu terjadinya interaksi obat ataupun toksisitas yang tidak
diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penggunaan obat,
potensi interaksi obat, dan efek samping yang terjadi pada pasien gagal ginjal.
Subjek penelitian adalah pasien gagal ginjal yang dirawat inap di RSUD Dr.
Moewardi baik yang menjalani hemodialisa ataupun tidak menjalani hemodialisa
dan memiliki data rekam medis yang lengkap dari bulan Juli hingga Agustus 2024,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif non eksperimental
dengan pengambilan data prospektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 36
pasien terdapat 34 pasien gagal ginjal yang mengalami interaksi obat, di mana
kombinasi furosemid dan asam folat paling sering terjadi yaitu sebanyak 17
kejadian. Berdasarkan tingkat keparahan, 68 kasus (56,34%) tergolong moderate,
49 kasus (38,89%) minor, 6 kasus (4,76%) mayor, Terkait gambaran penggunaan
obat, penggunaan antihipertensi sering dikonsumsi oleh pasien gagal ginjal yaitu
sebanyak 123 kali penggunaan, Berdasarkan mekanisme interaksi obat terbanyak
adalah pada farmakodinamik 61 kasus (48,41%), farmakokinetik 55 kasus
(43,65%), dan unknwon 12 kasus (9,52%). Efek samping yang teridentifikasi
melalui kuesioner Naranjo menunjukkan terdapat 39 kasus, dengan frekuensi
terbanyak pada kondisi hipokalsemia akibat furosemide — CaCOs, dan nilai
probable terdapat pada penggunaan furosemide — asam folat yang menyebabkan
terjadinya kondisi anemia. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa potensi interaksi
obat pada pasien gagal ginjal masih termasuk tinggi sehingga diperlukan adanya
monitoring terhadap obat yang memiliki potensi interaksi obat.

Kata Kunci: Gagal Ginjal, Interaksi Obat, Naranjo
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